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"Membangkitkan Ekonomi dari Rumah

JUMLAH orang yang terpapar
Covid-19 di DIY, masuk rekor ter-
banyak sejumlah 74 (KR 20/9) lalu.
Seiring beredarnya di media sosial
yang merekam tempat-tempat lese-
han Yogya di malam hari yang sama
sekali jauh dari protokol kesehatan.
Memang fluktuatif, namun kesan
yang tertangkap dari luar Yogya itu
‘sedap-sedap ngeri’. Sedap untuk
santai dan berwisata, tetapi ngeri
dampaknya, karena ternyata kerumu-
nan tak terkendali dan abai protokol
kesehatan.

Dilema yang sulit, antara kehidup-
an ekonomi yang diharapkan meng-
geliat dan kesehatan. Gubernur DIY
Sultan HB X berkali-kali mengatakan,
harus ada jalan tengah yang kreatif.
Menyelamatkan kesehatan publik,
tetapi menjaga agar ekonomi jangan
sampai terpuruk. Sebab masih belum
ada yang tahu, kapan pandemi ini
akan berakhir.

Logikanya, tidak ada prioritas an-
tara ekonomi dan kesehatan karena
keduanya berkaitan erat dan saling
membutuhkan. Karena itulah, kunci-
nya adalah adapatasi agar ekonomi
tetap berjalan namun tanpa menam-
bah jumlah kasus yang terpapar
poisitif.

Dana Moneter Internasional (IMF)
mencatat lebih dari 90 persen ekono-
mi negara berkembang dan maju
mengalami penurunan pertumbuihan
dan pendapatan per kapita pada
tahun ini. Bahkan menurut IMF pan-
demi ini telah menekan kuat rumah
tangga berpendapatan rendah. Tentu
saja kondisi ini sangat berbahaya,
khususnya bagi program menekan
angka kemiskinan yang signifikan.

Kepala Perwakilan Bank Indonesia
DIY Hilman Trisnawan mengatakan,
DIY memang memasuki resesi de-
ngan pertumbuhan negatif pada dua
kuartal berturut-turut. Daerah pari-
wisata seperti DIY dan Bali menjadi
daerah paling berdampak dari
berhentinya aktivitas manusia karena

pandemi. Inilah yang kemudian DIY
harus pandai-pandai memainkan, an-
tara gas dan rem. Kapan saatnya di
gas, dan kapan harus memainkan
rem.

Gas dan rem inilah, yang kemudian
memunculkan fenomena ‘ekonomi
dari rumah’ menjadi pilihan menarik.
Perubahan perilaku masyarakat kon-
suman tersebut, menggeser bahwa
berusaha tidak harus keluar rumah.
Pergeseran yang mendorong perila-
ku ‘semua dari rumah’ tersebut telah
lahir dari masyarakat, khususnya
kaum perempuan yang paling ter-
dampak. Gerakan ini tidak terlihat,
namun sebenarnya kreativitas ini
menjadi feonomena yang unik, kreatif
dan menantang.

Di Sleman misalnya, gerakan yang
dimulai dari seorang ibu di Minomar-
tani yang memanfaatkan grup media
sosial untuk menghimpun sekaligus
menjadi pasar virtual yang makin
lama makin besar. Grup yang kemu-
dian diberi nama ‘Kedai Umat’ terse-
but, tumbuh dimana-dimana. Mulai
dari Sleman, Bantul, Kulonprogo,
Gunungkidul dan Kota Yogya muncul
dengan berbagai nama.

Fenomena tersebut, yang kemudi-
an disebut sebagai ‘stay at home
economy’, atau pergerakan ekonomi
yang digerakkan pelaku semuanya
dari rumah. Munculnya gerakan
tersebut terbaca juga sebagai proses
percepatan teknologi digital karena
yang gaptek dipaksa untuk tidak lagi
gagap teknologi, belanja sistem da-
ring, bekerja, kreativitas untuk me-
munculkan dagangan yang dibu-
tuhkan, belajar dan menghilangkan
kejenuhan sekaligus menumbuhkan
wirausaha baru .

Karena itulah, sistem semacam ini
yang bisa memenuhi anjuran Guber-
nur DIY, yang memainkan gas dan
rem dengan cantik. Kita berpendapat
pemerintah merespons untuk meng-
galakkan ekonomi DIY bisa juga di-
gerakkan dari rumah. (***)

tanggung jawab penulis.

BELAKANGAN ini membaca
buku bagi sebagian orang mungkin
membosankan, membuang-buang
waktu. Hal seperti ini mungkin hanya
sebagian orang saja yang menekuni.
Karena perkembangan zaman ber-
alih lebih modern, maka teknologi
menjadi syarat wajib bagi setiap in-
san. Semua serba digital, bahkan
membacapun bisa melalui teknologi
digital. Dengan maraknya tulisan di-
gital, orang lebih condong menyukai
menatap layar dibadingkan dengan
berlama-lama membaca buku.

Sekarang kita dihadapkan dengan
pandemi global. Kegiatanpun dialih-
kan pada Work From Home (WFH),
sehingga otak kita sedikit jenuh untuk
melakukan aktivitas, karena sudah di-
habiskan berlama-lama pada pe-
kerjaan online. Oleh karena itu, ke-
giatan yang baik dilakukan saat masa
pandemi, yakni membaca buku.
Dengan membaca buku kita tidak ha-
nya mendapatkan kosa kata baru,
bisa merawat ingatan akan penge-
tahuan, dan tentunya menjaga kese-
hatan tubuh. Rutin membaca buku
sertiap harinya dapat memberikan
dampak positif pada kita. Pas sekali
untuk menghilangkan rasa jenuh aki-
bat berlama-lama di rumah.

Memperluas kosa kata, hal seperti
ini sangat diperlukan bagi anak-anak
diusia muda. Selain meningkatkan
kreativitas, mereka juga harus
menambah banyaknya kosa kata,

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
8 Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
™ atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Membaca Buku, Merawat Ingatan

baik bahasa asing maupun lokal.
Menurut peneliti Keith Stanovich,
membaca secara teratur memiliki se-
kitar 50 persen lebih besar kosa kata
dan pengetahuan fakta baru. Oleh
karena itu sangat dianjurkan untuk
membaca buku.

Membaca buku juga meningkat-
kan 1Q, tak heran jika banyak yang
beranggapan buku adalah jendela
dunia. Dengan membaca buku kita
lebih banyak mengetahui informasi
dunia. Menjaga kesehatan tubuh,
yakni dengan menurunkan tingkat
stres. cocok sekali untuk mengolah
tingkat emosional kita saat masa
pandemi. Hal ini dibuktikan dengan
hasil studi tahun 2009 oleh University
of Sussex, hanya dengan membaca
selama enam menit sehari dapat me-
nurunkan tingkat stres partisipan
sebesar 68 persen. Dibandingkan ji-
ka dengan melakukan kegiatan se-
perti pergi berjalan-jalan, meminum
teh, dan mendengarkan musik.

Selain itu, membaca buku juga
mengurangi risiko alzheimer, yakni
dengan dibiasakan membaca se-
belum tidur dapat meningkatkan
fungsi otak dan ini mengurangi
potensi alzheimer. Oleh karena itu,
sebaik-baiknya teman duduk yakni
dengan membaca buku.

Rela Satria Utama
Mahasiswa Program Studi
llmu Sejarah Fakultas limu

Sosial, UNY.

Isolasi Mandiri, Kebaikan untuk Sesama

KEBERADAAN orang tanpa gejala
(OTG) kian tercuat di tengah wabah
Covid19 yang semakin tinggi. Mereka
positif Covid-19 tetapi secara fisik sehat
dan dapat beraktivitas seperti biasa.
Hanya hasil test swab menunjukkan
ada virus didalam tubuhnya. Andaikan
mereka tidak test swab, OTG tetap
melaksanakan aktivitas seperti biasa
dan berinteraksi secara bebas.

Betapa bahaya karena OTG bisa
menularkan virus korona kepada
orang lain tanpa disadari. Daya
tularnya juga sama. Jika yang
berinteraksi itu imunitas tubuh-
nya tidak baik atau yang memi-
liki penyakit bawaan seperti jan-
tung, diabetes, kanker dan lain-
nya, bisa berakibat fatal.

Untuk memutus mata rantai
penyebaran virus ini diperlukan
test swab yang masif, agar kita
mengetahui siapa saja yang di-
dalam tubuhnya terpapar Covid-
19. Selanjutnya, bila positif bisa
mengambil langkah untuk
melakukan isolasi mandiri.

Memutus

Sesungguhnya isolasi mandiri
adalah cara untuk memutus ma-
ta rantai penyebaran virus
sekaligus sebagai upaya melin-
dungi masyarakat secara luas.
Kepentingan isolasi mandiri
sesungguhnya bukan hanya saja untuk
pribadi yang terpapar Covid-19 agar
segera pulih dan hilang virusnya dari
dalam tubuh. Bukankah secara fisik
sehat dan tanpa ada keluhan? Tetapi
isolasi mandiri dapat dilihat dari ke-
pentingan yang lebih besar yaitu kese-
hatan masyarakat luas.

Bagi masyarakat yang melakukan
test swab, bahkan berani melakukan
test swab secara mandiri, positif dan
kemudian diikuti dengan isolasi,
adalah bagian dari tindakan ihsan
kepada sesama manusia. Dalam ajaran
Islam tindakan ihsan itu melebih dari
tindakan adil. Jika adil adalah tin-

™

Arif Jamali Muis

dakan memperlakukan orang sesuai
dengan apa yang orang lain lakukan,
maka ihsan memberikan lebih baik
daripada yang diberikan orang lain
kepada kita. Jadi Thsan merupakan ke-
baikan melimpah, bukan hanya
berharap untuk kebaikan dirinya, na-
mun untuk kebaikan orang lain.

Melakukan isolasi mandiri selama 14
hari. Tidak beraktivitas di tempat
umum. Selain untuk kebaikan diri
sendiri tentu lebih jauh untuk kebaikan
orang lain.

Hentikan Stigma

Di lingkungan masyarakat kita, se-
cara jujur harus diakui masih ada yang
menstigma negatif bagi masyarakat
yang terpapar Covid-19, penolakan se-
bagaian masyarakat terhadap bangun-
an tempat isolasi mandiri masih sering
kita dengar. Ada yang beralasan takut
tertular dan ironis, menganggap pe-
nyakit ini mungkin aib. Padahal virus
korona bisa menular siapa saja tanpa

pandang status sosial. Ini bukan aib!
Tetapi virus bisa menyebabkan pende-
ritanya sakit.

Di tengah wabah yang masih tinggi, ki-
ta membutuhkan tempat isolasi mandiri
dalam rangka memutus mata rantai
penyebaran virus korona. Maka cara
pandang kita harus diubah. Tempat iso-
lasi mandiri adalah tempat kebaikan un-
tuk memutus mata rantai penyebaran
virus ini. Dan yang sedang melakukan
isolasi diri bisa dikategorikan seba-
gai pejuang kemanusiaan untuk
memutus wabah Covid-19. Dalam
konteks itulah sesungguhnya mere-
ka sedang melakukan ihsan kepa-
da sesama manusia yang perlu du-
kungan bersama.

Mengubah pandangan tentang
isolasi mandiri dengan melandas-
kan pada nilai trasendetal kepada
Tuhan sangatlah penting. Karena
selama ini kita hanya beranggap-
an bahwa isolasi diri hanya proses
penyembuhan dari terpaparnya
Covid-19. Jika mau mendengar-
kan kisah-kisah mereka yang
melakukan isolasi mandiri pas-
caterpapar Covid-19, akan dapat
kita maknai sebagai bagian dari
perjalanan spiritualitas yaitu ih-
san kepada sesama. Dengan begi-
tu masyarakat yang sehat dapat
menghormati yang melakukan
isolasi dan mensuport mereka.

*)Arif Jamali Muis MPd, Wakil
Ketua MCCC PP Muhammadiyah dan
Guru SMA N 5 Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

SMK Menjadi BLUD, Sebuah Revolusi

SEKOLAH Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan satuan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan ke-
juruan formal pada jenjang pendidikan
menengah. Kewenangan dan tanggung
jawab terhadap SMK berada dibawah
dinas daerah provinsi. Sedangkan tugas
utama SMK adalah mengelola pen-
didikan kejuruan.

Tujuan pendidikan kejuruan yaitu
menghasilkan tenaga kerja terampil
yang memiliki kemampuan sesuai de-
ngan tuntutan kebutuhan dunia usaha
dan industri. Serta mampu mengem-
bangkan potensi dirinya dalam meng-
adopsi dan beradaptasi dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan, teknolo-
gi, dan seni. Lulusannya diharapkan me-
miliki kemampuan produktif sesuai
dengan bidang keahliannya.

Standard Kompetensi

Problematika yang dihadapi lulusan
SMK adalah belum tercapainya standar
kompetensi lulusan seperti yang diharap-
kan di atas serta banyaknya lulusan yang
belum bekerja. Tolok ukur keberhasilan
SMK yang sesungguhnya adalah keterse-
rapan lulusan didunia kerja. baik sebagai
wirausahawan maupun bekerja pada
Industri & Dunia Kerja (Iduka).

SMK harus mengondisikan agar kuali-
tas pendidikannya mendekati standar
Iduka. Caranya dengan mendekatkan
kurikulum dan fasilitas yang dimiliki
SMK serta menjalin link and match de-
ngan Iduka. Link and match antara SMK
dengan Iduka sebenarnya sudah dimulai
sejak lama. Sekitaran tahun 1990-an mu-
lai dikenal pendidikan sistem ganda (PSG)
dan Unit Produksi & Jasa (UPJ).

UPJ merupakan unit di SMK yang
memproduksi suatu barang atau jasa pe-
sanan dari pelanggan. Permasalahannya,
UPJ belum mengintegrasikan kurikulum
dalam kegiatannya. Kegiatan UPJ tergan-
tung dari pesanan konsumen bukan dari
kurikulum. Maka kegiatan UPJ cenderung
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dikerjakan karyawan bukan siswa.

Kelemahan UPJ adalah belum meng-
kaitkan kurikulum dengan kegiatannya.
kerja sama dengan Iduka diperlukan un-
tuk membuat kurikulum yang sesuai. Sis-
tem tersebut sekarang dikenal dengan na-
ma pembelajaran industri (feaching facto-
ry). Teaching factory (Tefa) adalah model
pembelajaran yang bernuansa industri
melalui sinergi SMK dengan Iduka. Tefa
telah menjawab kebutuhan tentang keter-
kaitan Iduka, kurikulum dan praktik di
SMK. Tefa merupakan sarana untuk men-
jembatani antara SMK dengan Iduka yang
sesuai dengan bidang ketrampilannya.

Dalam perjalannya Tefa mengalami per-
masalahan ketika dilaksanakan audit ke-
uangan. Tefa yang menggunakan sarana
dan anggaran pemerintah terus diaudit
keuangannya. Laporan hasil pemeriksaan
memunculkan permasalahan keuangan di
unit Tefa yaitu penggunaan anggaran yang
tidak sesuai dengan peraturan penggu-
naan anggaran pemerintah.

tanpa melanggar peraturan. Dari penerap-
an kurikulum, siswa akan dilatih untuk
memproses produksi selayaknya industri
yang kemudian dapat dipasarkan secara
umum karena memenubhi standar industri.
Keuntungan SMK yang menggunakan
pola pengelolaan keuangan BLUD diberi-
kan fleksibilitas sesuai peraturan perun-
dang-undangan dalam pengelolaan ke-
uangannya. Karya-karya siswa SMK
banyak yang sudah layak dipatenkan dan
bisa diproduksi massal. Sehingga bentuk
BLUD dirasa sangat tepat bagi SMK yang

telah berhasil mengembangkan Tefa-nya
Pemerintah melalui program Central
of Exelent (COE) bahkan mendorong
SMK dengan memberi bantuan sarana
prasarana untuk menjadi BLUD. Tahun
2020 ini banyak SMK yang mendapat
bantuan COE tersebut. Bagi Kepala
Sekolah dan pemegang kebijakan di
SMK ada baiknya jika mempertim-
bangkan pelaksanaan BLUD di SMK-

nya masing-masing.

*)Nur Muhammad Sidiq MPd, Guru
SMK Negeri 2 Pengasth.

TEFA perlu dilindungi dengan
payung hukum yang tepat yaitu
dengan menjadi Badan Layanan
Umum Daerah ( BLUD). BLUD
yaitu unit kerja pada SKPD di
lingkungan pemerintah daerah
yang memberikan pelayanan bagi
masyarakat berupa penyediaan
barang maupun jasa yang dijual
tanpa mengutamakan mencari ke-
untungan tetapi didasarkan pada
prinsip produktifitas dan efisiensi.
Pendapatan yang diperoleh BLUD
merupakan pendapatan negara
bukan pajak yang dapat digu-
nakan langsung untuk membiayai
belanja SMK itu sendiri.

Fleksibel

SMK dapat mengelola TEFA se-

cara lebih fleksibel melalui BLUD

Meski banyak protes, Pilkada jalan terus.
-- Mudah-mudahan tidak memunculkan
klaster Pilkada.

Bermodus gandakan uang, penipu raih ra-
tusan juta rupiah.

-- Hari gini, masih ada yang percaya cepat
kaya tanpa kerja.

Setelah Ketua KPU, Menag umumkan positif
Covid-19.

-- Sikap yang bagus,
agar lebih waspada
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